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Abstract. The purpose of this study was to determine the mental picture of a model of understanding the concept of a
solution of electrolytc material and non-electrolytes and to determine the number of students who have a different
understanding of mental models with the opinion of scientists in the subject of chemical and non-clectrolyte solution of
clectrolyte. Class X MA Al-Khairaat Gorontalo city that became the subjects in this study amounted to 45 people
consisting of three classes. Criteria for success of this study is that students can show the mental model that can present the
relationship the three levels of chemical representation of the level of sub-microscopic, macroscopic, and symbolic. Mental
model that students expressed in their respective subjects are grouped in two to three types of answers that students type
answers to students who are able to answer correctly all the questions and answers type of students who answered questions
only part of the question and answer type of students who answered the question remains wrong. And shows the chemical
representation starting from sub-microscopic, macroscopic, and symbolic. For the first indicator is the distribution of
students' responses about the number one most part (b) the third type of students who answered correctly answer as many
as 93.33% and emerging chemical representation is sub-microscopic and macroscopic. For the second indicator is the
distribution of most answers about number four, the first type the answer to students who are able to answer correctly the
questions as much as 91.11% and emerging chemical representation is sub-microscopic. For the third indicator is the
distribution of most answers about number five, the first type which students can answer correctly the question that is as
much as 62.66% and emerging chemical representation is sub-microscopic. For the fourth indicator is the distribution of
student answers most about number six, the third type the answer to students who are only able to answer some of the
questions as much as 44% and emerging chemical representation is sub-microscopic and symbolic. Based on these results,
the "Mental models of students raised on the subject of an electrolyte solution and non-electrolytes in this study has not
proven capable of connecting all three levels of chemical representation of the level of sub-microscopic, macroscopic, and
symboliclevel".

Key words: mental models, chemical representation, electrolyte and non-electrolytes solutions .

Abstrak.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran mental model pemahaman konsep tentang materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit dan untuk mengetahui jumlah siswa yang memiliki mental model pemahaman yang berbeda
dengan pendapat para ilmuwan kimia dalam pokok bahasan larutan elektrolit dan non-elektrolit . Siswa kelas X MA Al-
Khairaat kota Gorontalo yang menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 45 orang yang terdiri dari 3 kelas. Kriteria
keberhasilan penelitian ini adalah siswa dapat memperlihatkan mental model yang dapat mempresentasikan hubungan
ketiga level representasi kimia yakni level sub-mikroskopik, makroskopik, dan simbolik. Mental model yang dickspresikan
siswa pada pokok bahasan dikelompokkan dalam dua sampai tiga tipe jawaban yakni tipe jawaban siswa yang menjawab
benar seluruh pertanyaan serta tipe jawaban siswa yang menjawab sebagian dari pertanyaan, dan tipe jawaban siswa yang
menjawab pertanyaan masih salah. Serta memperlihatkan representasi kimia dimulai dari sub-mikroskopik, makroskopik,
dan simbolik. Untuk indikator pertama distribusi jawaban siswa terbanyak adalah nomor satu, tipe pertama yakni jawaban
siswa yang menjawab benar sebanyak 93,33% dan representasi kimia yang muncul adalah sub-mikroskopik dan
makroskopik. Untuk indikator kedua distribusi jawaban terbanyak adalah soal nomor empat, tipe pertama yakni siswa yang
mampu menjawab dengan benar pertanyaan sebanyak 91,11% dan representasi kimia yang muncul adalah sub-
mikroskopik. Untuk indikator ketiga distribusi jawaban terbanyak adalah nomor lima, tipe pertama yakni siswa dapat
menjawab dengan benar pertanyaan yakni sebanyak 62,66% dan representasi kimia yang muncul adalah sub-mikroskopik.
Untuk indikator keempat distribusi jawaban siswa terbanyak adalah soal nomor enam, tipe ketiga yakni jawaban siswa
yang hanya mampu menjawab sebagian dari pertanyaan yakni sebanyak 44% dan representasi kimia yang muncul adalah
sub-mikroskopik dan simbolik. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, maka *“ Mental model yang dimunculkan siswa
pada pokok bahasan larutan elektrolit dan non-elektrolit dalam penelitian ini belum mampu menghubungkan ketiga level
representasi kimia yakni level sub-mikroskopik, makroskopik, dan level simbolik”.

Kata kunci: mental model, representasi kimia, larutan elektrolit dan non-elektrolit,

Ilmu kimia merupakan ilmu yang tidak di kenal oleh siswa (Chittleborough, 2004).

tersusun oleh senyawa-senyawa) serta telah  mendiskusikan adanya tiga

membentuk senyawa lain.

perubahannya, bagaimana senyawa bereaksi representasi dalam pembelajaran kimia, yaitu
level makroskopik, level sub-mikroskopik, dan

Karekteristik materi pelajaran kimia level simbolik (Wu dalam Andhini, 2010).

merupakan pokok bahasan yang memiliki banyak Untuk mengembangkan pemahaman

konsep yang abstrak yang secara keseluruhan siswa terhadap kimia, pengajaran
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